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ABSTRAK

Solikhatun. 2021. Problematika Pembelajaran PAI Dengan Metode
Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak Dan Qasar di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing: Akhmad Afroni, M.Pd.

Kata Kunci : Problematika Pembelajaran PAI, Metode Demonstrasi

Untuk mencapai sebuah Pendidikan Agama Islam tentunya tidak mudah
dan banyak masalah yang timbul. Masalah yang timbul dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena
itu dari pihak sekolah atau penyelenggara Pendidikan harus bisa mengelola agar
masalah yang timbul bisa diatasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)Apa saja
problematika pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi kelas VII materi
sholat jamak dan gasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan,
2)Solusi problematika pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi kelas VII
materi sholat jamak dan gasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui problematika pembelajaran PAI
dengan metode demonstrasi kelas VII materi sholat jamak dan gasar di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, dan untuk mengetahui solusi problematika
pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi kelas VIl materi sholat jamak dan
gasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Cara untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini yaitu dengan tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian
ini ialah Guru PAI dan Siswa-siswi kelas VII di SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa problematika yang berasal dari peserta
didik yaitu masih ada siswa yang belum paham dalam pembelajaran yang di
berikan oleh guru, masih ada siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an
sehingga mempengaruhi bacaan dalam praktek shalat jamak dan qasar, Peserta
didik memiliki motivasi yang rendah, serta siswa yang tidak terbiasa
melaksanakan shalat, dari pendidik yaitu Pendidik belum begitu memahami dalam
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran, Waktu dalam
pembelajaran PAI terbatas, sarana prasarana yaitu terbatasnya jumlah mukenah,
sajadah, dan peci, dan lingkungan yaitu kurangnya perhatian orang tua dalam hal
Agama. Solusi dari permasalahan ini yaitu dari guru selalu memberikan nasehat
kepada peserta didik agar semangat dalam mengikuti pelajaran, akan lebih
mendalami metode demonstrasi dalam pembelajaran, menyiapkan sarana dan
prasarana yang memadai dalam pembelajaran, serta melakukan pertemuan dengan
orang tua siswa mengenai perkembangan belajarnya di sekolah.

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulilahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan kepada
junjungan besar Nabi Muhammad SAW semoga mendapat syafaatnya di hari
kiamat nanti. Proses tidak akan pernah menghianati hasil, selalu berusaha dalam
keadaan apapun, selalu bersabar dalam mengerjakan segala sesuatu dan tidak pula
terburu-buru, Alhamdulilah skripsi yang berjudul “Problematika Pembelajaran
PAI Dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak Dan Qasar di
SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan” dapat selesai dengan baik
sebagai kewajiban bagi peneliti untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Strata Satu (S1) dalam Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Pekalongan.

Alhamdulilah berkat bimbingan, bantuan, dorongan dan do’a orang-orang
sekitar akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis ucapkan

terimakasih kepada :

1. Bapak Dr.H.Ade Dedi Rohayana, M,Ag., Selaku rektor IAIN Pekalongan yang
sudah memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

2. Bapak Dr. M.Sugeng Solehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan IAIN Pekalongan yang telah memberikan motivasi dan

dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.



. Bapak Akhmad Afroni M.Pd, selaku Ketua Jurusan PGMI dan pembimbing
skripsi yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama pembuatan
skripsi.

. Ibu Dra.Hj.Fatikhah, M.Ag selaku Wali studi yang senantiasa memberikan
nasehat dan memotivasi.

. Bapak Dosen dan Ibu Dosen yang telah membina dan mendidik peneliti selama
menempuh studi di Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan IAIN Pekalongan.

. Ibu Tri Wulin S.Pd.,M.Pd yang sudah memberi izin untuk mengadakan
penelitian.

. Ibu Dian lanah S,Pd.l., selaku Guru PAI kelas VII di SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan yang sudah berkenan membantu peneliti di dalam
pengambilan data penelitian di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

. Semua pihak yang telah membantu dalam memberikan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi.

Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, maka dari itu kritik dan saran

kami harapkan. Harapan kami skripsi yang kami buat ini dapat memberikan

manfaat dan dapat memenuhi harapan dari semua pihak. Semoga segala bantuan

yang telah diberikan dari berbagai pihak dapat menjadikan amal sholeh, dan pada

akhirnya dapat bermanfaat untuk semua orang untuk kemajuan pendidikan.

Pekalongan, 12 Juni 2021

Penulis



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL oo i
HALAMAN PERNYATAAN ottt ii
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ..o iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o %
HALAMAN MOTTO oottt vii
ABSTRAK bbbt b viii
KATA PENGANTAR oottt iX
DAFTAR IS ottt Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ..o XV
DAFTAR LAMPIRAN oottt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccooveviiiiniiciicc e 1

B. Rumusan Masalah ...........ccooiiiiiii e 7

C. Tujuan Penelitian ........ccceiieieiie e 7

D. Kegunaan Penelitian .........ccociviiieiiiiieesese s 8

E. Metode Penelitian .........ccocviieiieie e 9

1. Jenis dan Pendekatan ..........cccccoiiiiiiiniinin e 9

2. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccocveviiiiincie e 10

3. SUMDBEN DALA ..ocviiiiecciee e 10

4. Teknik Pengumpulan Data .........ccccoccvveeieeieiie e 11

5. Teknik Analisis Data ........cccccovveiiiiiieiic e 12

F. Sistematika Penulisan SKIPSI ......ccccoceiiveiiiiieiieic e 14

BAB Il LANDASAN TEORI .ot 16

A. Deskripsi Teori
1. Problematika Pembelajaran PAI

a. Pengertian Problematika Pembelajaran PAI .........cccccoooiieiiennene 16
b. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Problematika Pembelajaran
PAIL et 19

c. Solusi Problematika Pembelajaran PAI ........ccccoovviiiiiveiieiiennn 27
2. Metode Demonstrasi

a. Pengertian Metode DeMONSEIaSi ......cccceevveveieeinsiieiieseeie e 33

b. Langkah-langkah dalam Menerapkan Metode Demonstrasi ...... 35

c. Kekurangan Metode Demonstrasi .........ccccovevvevieiieesnasiesieennnns 36

d. Kelebihan Metode DemONSLIasi ........cccevcvevvereeiiniiesieneeiesie i 37
3. Shalat Jamak Dan Qasar

a. Pengertian Shalat Jamak Dan Qasar ............cccccocvenininicninninennnn. 40

b. Hukum Shalat Jamak dan Qasar ...........cceceveevieiieeieecire e, 43

c. Syarat-syarat Shalat Jamak dan Qasar ...........cccccevevvierivniesiennnnns 44

Xi



B. Penelitian yang Relevan ..o 47

C. Kerangka BerfiKir ..........cccooiiiiiiiiiiecc e 50
BAB HI HASIL PENELITIAN oo 54
A. Gambaran Umum Sekolah SMP N 01 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan
1. Sejarah Berdirinya SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan
............................................................................................................ 54
2. Profil SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan .................. 56
3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan .........ccccooveveiieieiic e 56
4. Tujuan SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan ................ 57
5. Struktur Organisasi SMP N 01 Karanganyar Kabupaten
PeKaloNgan ..o 58
6. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten PeKalongan ... 59
7. Keadaan peserta didiK ........cccooevieieiieieecs e 62
8. Sarana dan Prasarana Sekolah SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan .........ccccccvvveiieie e 64

B. Problematika Pembelajaran PAI Dengan Metode Demonstrasi Kelas VII
Materi Shalat Jamak Dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten

PeKalONGAN ..o 66
1. Problem Peserta DidiK ........cocoiiiiiiiiie e 72
2. Problem PendidiK .........ocooviiiiiiiiii i 79
3. Problem Sarana dan Prasarana ..........cccccceveeivieeiiiesiiiieesiee e 82
4. Problem LIiNgKUNGAN ......ccooiiiiie e 82

C. Solusi Problematika Pembelajaran PAI Dengan Metode Demonstrasi
Kelas VII Materi Shalat Jamak Dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan ..........ccccveiiiiiiiiic i 83
1. Problem Peserta DidiK ......cccceeeeeeeeioeeeeeee e 83
2. Problem PendidiK ....cccvvveiiiieeiie ettt 86
3. Problem Sarana dan Prasarana ..........ccccccoceeeeeeeiiieeeesiiveieesseieeee e 88
4. Problem LiNgKUNQAN ....cccoiiiiiiccieciee e 89
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN oo 93

A. Analisis Problematika Pembelajaran PAI Dengan Metode Demonstrasi
Kelas VII Materi Shalat Jamak Dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan ... 91
1. Problem Peserta DIidiK ........ccovviiiiiiiiiciie e 93
2. Problem Pendidik ........coocveiiiiiiiiee e 96
3. Problem Sarana dan Prasarana ..........cccccoeeeeviieeiiiieciiee e 97
4. Problem LingKUNQaN .....ccocooiiiiie e 99

Xii



B. Analisis Solusi Problematika Pembelajaran PAI Dengan Metode
Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak Dan Qasar di SMP N 01

Karanganyar Kabupaten Pekalongan ...........cccccvveveiiienieve e, 101

1. Problem Peserta DIdiK .........ccooceiiiiiiiieiiee e 101

2. Problem PendidiK ........ccooveiiiiiiiiie e 104

3. Problem Sarana dan Prasarana .........c.ccccceeeeeveneeneeneseeseeneesee e 105

4. Problem LingKungan ........cccceoveiiiicie e 106

BAB YV PENUTUPR .ot 107
AL KESIMPUIAN e 107

B. SAraN oo 109

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiii



Table 3.1 Daftar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Table 3.2 Data Pendidik Non Pns

DAFTAR TABEL

Halaman

Table 3.3 Daftar Siswa SMP N 01 Karanganyar Tahun Pelajaran 2020/2021 ....

Table 3.4 Sarana dan Prasarana

Xiv

59
61
63

64



Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

DAFTAR GAMBAR

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara
Lampiran 2 Transkip Observasi
Lampiran 3 Hasil Wawancara
Lampiran 4 Dokumentasi

Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Problematika yang ada pada pelajaran PAI selalu jadi keluhan oleh
semua guru Yaitu rendahnya prestasi belajar yang didapat murid. Jika dilihat
hasil prestasi yang didapat oleh murid, ada faktor-faktor yang mempengaruhi
seperti faktor lingkungan sekolah, lingkungan pertemanan (faktor luar) dan
lingkungan keluarga (faktor dalam). Suryabrata mengatakan bahwa yang
termasuk faktor dari dalam yaitu faktor fisiologis dengan psikologis, contohnya
seperti prestasi, kecerdasan motivasi dan juga mengenai kemampuan yang
berhubungan dengan pengetahuan, yang termasuk faktor luar yaitu faktor
lingkungan dan faktor instrumental contohnya seperti pengajar, materi
pelajaran, dan model dari pembelajaran).?
Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara untuk dapat mengenal situasi
di masyarakat sebagai individu agar dapat berinteraksi dan berperilaku dengan
baik, dan dapat mencerna informasi-informasi dengan spesifik.?
Pendidikan Islam yaitu usaha bangkit serta berniat untuk mempersiapkan
siswa perihal tentang mendalami, mengetahui, mempelajari, sampai
mempercayai hakikat akidah Islam didampingi melalui bimbingan perihal

tentang menghargai sesama muslim lain yang berhubungan pada rukunnya

1 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Cita
Satria, 2007), him. 1.

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, Cet IV (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 61.
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Agama lain sehingga dapat tercapai kedamaian dalam suatu Negara dalam
beragama.®

Pendidikan Agama Islam yang terdapat di SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu materi keagamaan yang
mempunyai tujuan untuk membentuk siswa-siswi mempunyai kepribadian
yang baik, berakhlakul karimah dan memiliki jiwa religius. Selain itu juga agar
siswa mempunyai kemampuan dalam berbagai pengetahuan keagamaan,
kecerdasan emosional, serta kemampuan dalam menerapkan pokok keimanan
dan tindakan keseharian. Adanya pelajaran yang berkenaan dengan
Pengetahuan  keislaman, siswa-siswi diharapkan dapat mengamalkan
pengetahuan nan diperoleh dari sekolah pada aktivitas kehidupannya.

Pendidikan Agama memiliki tujuan mengembangkan pendidikan Islam
dalam menjamin perkembangan dan peradaban dalam suatu bangsa. Dengan
adanya Pendidikan Islam diharapkan dapat melatih skill keagamaan siswa-
siswi yang didapat dari sekolah. Maka dari itu dibutuhkan teknik dalam sebuah
pembelajaran, ketika seorang pendidik mengamalkan religiositas kepada siswa
dan pemahaman untuk dapat mendekatkan diri kepada sang pencipta, guru
harus mengasah kemampuan dalam hal ibadah melalui praktek keagaamaan
yang dimaksudkan agar siswa-siswi dapat mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Maka penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat

membangkitkan semangat siswa dalam hal mempraktekan suatu materi agar

8 Ahmad Munjhin Nasih, Metode dan Tekhnik Pebelajaran Pedidikan Agama Islam, (
Bandung: 2009), him. 46.

4 Fahmi Gunawan, Senarai Penelitian Pendidikan, Hukum, dan Ekonomi di Sulawesi
Tenggara, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), him.194.



terdapat kejelasan dan tidak hanya menimbulkan pemahaman yang kongkrit
saja.

SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan yaitu satu diantara yang
ada Kabupaten Pekalongan, dengan total guru PAI 3. Ketiga guru itu
ditempatkan pada kelas VII, VIII dan IX. Sekolah ini mempunyai tanggung
jawab penuh untuk mewujudkan tujuan pendidikan, baik itu tujuan institusional
maupun instruksional. Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan awal pada
mata Pelajaran PAI yang ada pada institusi ini masih belum menunjukan
perkembangan dengan maksimum. Karena hal ini dipengaruhi akibat dari
beberapa faktor, yaitu faktor peserta didik pertama, masih ada siswa yang
belum paham dalam pembelajaran yang di berikan oleh guru sehingga
mengulangi pelajaran tersebut sampai murid bener-bener hafal, kedua,
Terdapat siswa yang belum lancar dalam bacaan Al-Qur’an  schingga
mempengaruhi bacaan dalam praktek shalat jamak dan gasar, guru mengulangi
kembali bacaan shalat sampai 3x bersama-sama agar dapat dipahami dan jika
masih belum paham guru menyuruh siswa tersebut untuk menulis bacaan shalat
dengan bahasa Indonesia, faktor pendidik yaitu pertama Pendidik belum
begitu memahami dalam menggunakan metode demonstrasi dalam
pembelajaran seperti mengkondisikan murid yang masih suka ngobrol sendiri
pada saat pembelajaran dimulai, kedua waktu dalam pembelajaran PAI terbatas
sehingga menyulitkan guru dalam mengadakan praktek shalat jamak dan gasar,
Di tambah lagi kurangnya jam pengajaran pada materi Agama yang disiapkan

di dalam silabus, yakni hanya 2x45 dalam satu minggu akhirnya menyebabkan



tidak optimal dalam suatu pengajaran. faktor sarana dan prasarana pemanfaatan
sarana dan prasarana seperti perlengkapan sistem pengajaran, sumber belajar
yang minim dan dari faktor lingkungan yaitu pengaruh teman pada saat jam
pelajaran dimulai suka mengajak ngobrol, pengaruh dari pendidikan Agama

dari orang tua.

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII terdapat materi
Shalat Jamak dan Qasar, dalam proses pembelajarannya guru memberikan
pengertian tentang Shalat Jamak dan Qasar, membacakan dalil yang
dibolehkannya melaksanakan Shalat Jamak dan Qasar. Kedua, guru PAI
menjelaskan ketentuan dalam menjalankan Shalat Jamak Qasar, dan setelah itu
guru PAI menerangkan tata cara dalam melaksanakan Shalat Jamak dan Qasar.

Shalat Jamak Qasar yaitu satu diantara yang pokok, pelajaran tersebut
mempunyai faedah bahwa melaksanakan shalat dapat diringkas dan juga
dikumpulkan yakni dalam satu waktu. Arti pentingnya materi shalat jamak dan
gasar bagi siswa yaitu mereka dapat meringkas serta mengumpulkan waktu
shalat dalam satu waktu agar mereka tidak begitu saja meninggalkan kewajiban
utama mereka, dapat menambah pengetahuan bagi mereka bahwa ketika dalam
perjalanan masih tetap melaksanakan shalat dengan cara meringkas rakaat
shalat atau mengumpulkannya jadi satu seperti shalat dhuhur,ashar dan juga
isya (yang semula 4 rakaat menjadi 2 rakaat) sedangkan shalat maghrib tetap
tiga rakaat, adapun shalat subuh tidak bisa dijamak dan tidak boleh digasar.
Dalam pembelajaran tersebut seorang guru harus dapat mempraktikan jalannya

shalat jamak dan gasar, karena jika menjelaskan hanya dengan memakai



penjelasan secara lisan, maka murid tak dapat mempraktikan pada
kehidupannya, pada materi ini guru PAI menerapkan Metode pembelajaran
yang baik yaitu Metode Demonstrasi untuk melaksanakan proses Pembelajaran
materi Shalat Jamak Qasar, guru PAI mempraktekan Shalat Jamak Qasar
disaksikan langsung oleh siswanya, agar mereka memperoleh pemahaman
yang jelas pada materi Shalat Jamak Qashar tersebut secara benar, serta agar
dimanfaatkan kedalam kehidupan sehari-hari. Dimanah guru PAI mempunyai
harapan setelah diadakannya praktek shalat jamak dan gasar ini siswa dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti ketika sedang
melakukan perjalanan, baik itu study tour, ataupun melakukan perjalanan
lainnya yang pelaksanaan shalatnya tidak bisa tepat pada waktunya maka
mereka dapat meringkas atau mengumpulkan shalat dalam satu waktu,
sehingga tidak menyulitan mereka di dalam bepergian. Adapun shalat yang
dapat dijamak dan digasar yaitu: shalat dhuhur, ashar, isya dan maghrib.

Dalam proses praktek Shalat Jamak Qasar dibutuhkan waktu yang
cukup lama, karena materi tersebut harus dipraktekan secara runtut sesuai
dengan tata cara pelaksanaan.

Dari kesimpulan yang didapat pada saat wawancara di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, pada Pelajaran PAI Materi shalat Jamak
Qasar seorang guru PAI tidak hanya menerangkan materi tersebut dengan
menggunakan metode ceramah saja yang hanya menjadikan siswa berpikir
secara konkrit, namun guru PAI menggunakan metode demonstrasi yang mana

seorang guru mempraktekan materi tersebut di depan siswanya, agar



penangkapan siswa terhadap materi tersebut lebih jelas. Namun kenyataanya
kesiapan pada peserta didik belum memadai pada saat pelajaran dimulai, masih
banyak murid dengan tingkat kepercayaanya rendah ketika guru menyuruh
maju praktek di depan, terbatasnya fasilitas pendidikan, waktu pembelajaran
yang terbatas, guru terlihat kurang begitu kompeten, serta terdapat murid yang
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimum 75. Dari data yang sudah
diketahui di kelas VII dengan jumlah 32 siswa yang tuntas hanya 10 siswa
dengan prosentase 31,25 % dengan nilai di atas 75, dan 22 siswa lainnya belum
memenuhi nilai KKM dengan prosentase 68,75 %.

Pelajaran PAI menggunakan metode demonstrasi materi Shalat Jamak
dan Qasar di sekolah SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan masih
beraneka ragam menemui persoalan, persoalan tersebut diantaranya guru yang
belum begitu kompeten dan kelihatan masih mengalami persoalan saat
menemui murid yang kurang bisa dikondisikan, sehingga sasaran mengenai
tujuan pendidikan masih rendah. Problematika dalam pelajaran PAI yang
terdapat pada siswa adalah dimana kesadaran Pendidikan Agama dalam
keluarga masih kurang, sehingga dapat mempengaruhi tercapainya
pembelajaran.

Dalam penelitian ini difokuskan kedalam dua bagian, yaitu berkaitan
dengan Problematika yang dihadapi pada Pelajaran PAIl materi shalat Jamak
dan Qasar menggunakan metode demonstrasi, serta Problematika dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Materi Shalat Jamak Qasar memakai

metode demonstrasi. Berdasarkan latarbelakang tersebut mendorong peneliti



untuk melakukan penelitian di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan,

namun untuk lebih jelas dan terarahnya penelitian yang dilakukan, peneliti

membatasi masalah penelitian dan memfokuskan pada judul “Problematika

Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat

Jamak dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja Problematika Pembelajaran PAIl dengan Metode demonstrasi
Kelas VII Materi Shalat Jamak Qasar di SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana Solusi Problematika Pembelajaran PAIl dengan Metode
Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Skripsi ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan apa saja Problematika pembelajaran PAI Dengan
Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar di SMP N
01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana Solusi Problematika Pembelajaran PAI
Dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar di

SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Untuk menambah wawasan keilmuan untuk mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, serta menjadi bahan bacaan dalam mengkaji
permasalahan seputar pembelajaran PAI yang mengacu pada penggunaan
Metode Demonstrasi.

2. Kegunaan Praktis

Riset ini menjadi informasi pengetahuan serta penataran bagi guru,
siswa, dan peneliti guna mengembangkan taraf pembelajaran yang signifikan
dalam pembelajaran PAL.

a. Untuk guru, output dari riset ini mampu memberi pengetahuan tentang
solusi permasalahan dalam Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode
Demonstrasi Materi Shalat Jamak dan Qasar.

b. Untuk murid, output dari riset ini dapat menjadi acuan murid untuk
memperbaiki belajarnya terutama dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dengan Metode Demonstrasi materi shalat jamak dan gasar.

c. Untuk peneliti, output dari riset ini dapat menjadi indikasi data untuk
menambah bahan pembelajaran ketika mengembangkan ilmu edukasi di

lembaga pendidikan maupun masyarakat.



E. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Pendekatan

Jenis dan pendekatan dalam Skripsi ini yaitu kualitatif memiliki sifat
menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan serta didukung dengan
membaca berbagai sumber keputusan sebagai kajian.® Dalam penelitian
kualitatif yang dapat dijadikan sumber menjadi sumber penelitian yaitu
perkataan, aktivitas, pengamatan dan pengarsipan di deskripsikan dan
dijabarkan disini yaitu Problematika pembelajaran PAI dengan Metode
Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar.

Pendekatan Penelitian adalah metode/cara dalam mengadakan
penelitian.® Dalam desain Kualitatif, terdapat macam-macam aspek prosedur
metodologis antara lain: historis, lingkungan, smooth data, interaksi, natural,
deskripsi, observasi, fenomenologi, dokumentasi, analisis perkara, analisis
histori narasi, analisis kegiatan sehari-hari, pengamatan, meninjau dokumen,
partisipasi serta pengamatan dan juga kisah-kisah.”

Pada penelitian ini peneliti meneliti problematika pembelajaran PAI

metode demonstrasi Kelas VII Materi Shalat jamak dan gasar.

> Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him 5.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Rineka
Cipta, 2002), him. 23.

7 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 18.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Skripsi yang peneliti buat mengambil tempat pada SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Dasar pemilihan lokasi Penelitian
skripsi ini yaitu:
a. Tempat Penelitian
Terdapat bahan yang akan diteliti, serta dari pihak sekolah dapat menerima
dengan baik, serta memberi kemudahan ketika mengumpulkan bahan
penelitian yang berkaitan dengan persoalan yang diambil.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak diberikannya izin penelitian yang
dimulai pada Bulan agustus hingga Bulan oktober 2020.
3. Sumber Data
Dalam Perihal mendapatkan informasi dengan baik, ada 2 sumber yang
dijadikan acuan untuk memperoleh informasi yakni:
a. Sumber Data Primer
Merupakan bahan dan informasi yang didapat dari objeknya.®
Mengenai objek yang dijadikan pada Skripsi ini yaitu:
1) Guru PAI SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
2) Siswa kelas VII SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber data secara tidak langsung dari berbagai macam,

seperti buku, berita, dan terbitan jurnal .’

8 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenata Media Grup, 2010), him. 279.
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Akan halnya yang termasuk dalam sumber data bawahan (sekunder)
adalah dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan sekolah SMP N
01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi keseluruhan agar mendapatkan data yang
utuh, maka diadakan tekhnik pengambilan data dengan melakukan metode
Observasi, Wawancara, Studi Dokumentasi.

a. Observasi
Merupakan kegiatan yang dilakukan melalui pengamatan pada saat
tiba dilapangan, hasil dari pengamatan tersebut yang nantinya akan
menggambarkan situasi dan kondisi yang terjadi dilingkungan yang
dijadikan objek penelitian.®
Teknik Observasi dipakai ketika menghimpun informasi tentang
Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi kelas VII
materi Shalat Jamak dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Merupakan teknik mendapatkan penjelasan pada saat peneliti

mencari informasi dengan jalan dialog antara peneliti dengan narasumber,

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, him. 280.

10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2008), him. 115.
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dimana penanya dan narasumber berpartisipasi saat aktivitas sosial yang
relatif panjang.!

Menggunakan metode wawancara diharapkan akan mendapat
berbagai informasi dari para narasumber mengenai Problematika
Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Sholat
Jamak dan Qasar. Maka dari itu, tanya jawab pada penelitian skripsi ini
berfokus pada guru dan siswa.

c. Studi Dokumentasi
Studi  dokumentasi/pengarsipan  merupakan satu  cara
penghimpunan bahan serta menelaah dokumen-dokumen, baik arsip secara
tertulis maupun gambar.'?> Sumber data yang ada pada SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu
berkaitan dengan sejarah berdirinya sekolah SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan, Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP N 01, Struktur
Organisasi SMP N 01, Keadaan Pendidik serta Peserta Didik di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, dan dokumen yang menunjang
lainnya.
5. Tekhnik Analisis Data
Dalam Skripsi yang Peneliti buat, cara yang digunakan dalam
menganalisis datanya yaitu menggunakan teknik kualitatif, dimana peneliti

untuk dapat memperoleh data yakni dengan cara wawancara, mengamati, dan

11 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, him. 108.

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 221.
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mendokumentasi data-data yang ada. Dalam penelitian kualitatif data yang

diperlukan adalah data yang baru, dan tekhnik pengambilan data dilakukan

secara terus-menerus agar mendapatkan titik jenuh. Beberapa cara untuk

Mengkaji Data Kualitatif yakni dengan menggunakan Reduksi Data, Penyajian

Data.13

a. Reduksi Data/Pengurangan

246.

Reduksi data/pengurangan yaitu menyusun ringkasan, memisahkan
perihal penting, memusatkan atas perihal signifikan sehingga dapat
melakukan gagasan yang lebih spesifik perihal Problematika Pembelajaran
PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VIl Materi Shalat Jamak dan Qasar,
dan Solusi Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi

Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar.

. Penyajian Data (Display)

Mencari bahan dalam penelitian kualitatif yaitu dengan kalimat
yang berupa narasi dengan memperbaiki susunan menurut yang secara logis
dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Penyajian data
dilakukan dengan cara menyajikan data tentang Problematika Pembelajaran
PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar,
dan Solusi Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi

Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar.

13 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), him.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
Pada penelitian Skripsi ini, peneliti akan menguraikan hasil dari pada
isi yang terkadung dalam Skripsi yang peneliti buat, agar mendapatkan
kejelasan dari judul Skripsi ini, maka peneliti menguraikannya kedalam 5 bab
yakni:

Bab | Pendahuluan pada bab ini terdapat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
serta sistematika penulisan skripsi. Hal ini dimaksudkan untuk menyampaikan
paparan umum bagi orang yang membaca tentang inti yang terkandung pada
penelitian skripsi ini.

Bab Il Landasan Teori memuat tiga subbab. Pertama, Deskripsi Teori:
Problematika Pembelajaran PAI, Pendidikan Agama Islam, Metode
Demonstrasi, Sholat Jamak dan Qasar. Kedua, Penelitian yang Relevan
(penelitian terdahulu). Ketiga, Kerangka Berpikir: Deskripsi Teori mengenai
Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi
shalat jamak gasar, Bagan dari Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode
Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar.

Bab 111 Hasil Penelitian berisi Problematika Pembelajaran PAI dengan
Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar terdiri dari:
Sejarah SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Profil Sekolah SMP N
01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Letak SMP N 01 Karanganyar
Kabupaten Pekalongan, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMP N 01

Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Data Sarana Prasarana Sekolah SMP N
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01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Struktur Organisasi Sekolah SMP N
01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Tata Tertib Sekolah SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Problematika Pembelajaran PAI dengan
Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar dan Solusi
Problematika Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VIl Materi
Shalat Jamak Qasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Problematika Pembelajaran PAI
dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar yang
meliputi:  Analisis Problematika Pembelajaran PAIl dengan Metode
Demonstrasi kelas VII Materi shalat Jamak dan Qasar di SMP N 01
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Analisis Solusi Problematika
Pembelajaran PAI dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak
dan Qasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Bab V penutup memuat tentang: kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah peneliti lakukan
terhadap permasalahan yang mengangkat judul “Problematika Pembelajaran PAI

dengan Metode Demonstrasi Kelas VII Materi Shalat Jamak dan Qasar Di SMP N

01 Karanganyar Kabupaten Pekalongan” maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI khususnya pada
materi shalat jamak dan gasar masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM yakni 75, hal itu di latarbelakangi oleh faktor yang muncul dari pendidik,
peserta didik, sarana parasarana dan lingkungan.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi munculnya sebuah problematika yaitu
pendidik yakni guru belum begitu memahami tentang penggunaan metode
demonstrasi sehingga dapat kurang memperlancar jalannya praktek shalat
jamak dan gasar, selanjutnya faktor yang datang dari peserta didik yaitu masih
ada peserta didik yang kurang percaya diri ketika disuruh maju praktek
didepan, kurangnya motivasi yang ada pada diri, peserta didik yang pada saat
dirumah jarang melaksanakan shalat sehingga kurang hafal dalam bacaan
shalat, selanjutnya faktor sarana prasarana yaitu masih kurang tersedia bahan-
bahan yang digunakan untuk melaksanakan praktek shalat seperti peci dan
sajadah, selanjutnya faktor yang datang dari lingkungan yaitu seperti teman

sebangku dan juga keluarga, dimana dalam pendidikan Agama Islam dalam

107
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keluarga dapat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran.

. Solusi dari problematika yang ada pada pembelajaran PAI materi shalat jamak

dan gasar yaitu:

a.

1.

Pendidik

Hendaknya seorang guru terus mempelajari cara penggunaan metode dalam
sebuah pembelajaran agar dapat menggunakannya dengan baik, agar dapat
tercapai sebuah pembelajaran.

Guru PAI harus sepandai mungkin dalam mengatur dan memanfaatkan
waktu yang ada.

Peserta didik

Guru harus dapat memahami psikologi siswa-siswinya dan memahami
tingkat kecerdasan yang dimilikinya sehingga mampu mengkondisikan
siswanya pada saat praktek.

Guru PAI membacakan ulang bacaan shalat jamak dan gasar sampai 3Kkali
dan menyuruh membaca bersama-sama dengan teman yang lain. Dan
menyuruh untuk menulis bacaan tersebut meggunakan bahasa Indonesia,
agar mudah dihafalkan.

Guru PAI memberikan motivasi kepada siswa berupa nasehat tentang
keringanan yang diberikan oleh Allah SWT oleh hambanya yang dalam

perjalanan yaitu dengan cara menjamak dan menggasar shalat.
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c. Sarana prasarana
Dari kepala sekolah akan mengupayakan terlebih dahulu untuk alat-alat
yang dibutuhkan untuk menunjang jalannya pembelajaran, agar dapat
tercapai sebuah pembelajaran.
d. Lingkungan
Orang tua harus selalu mengingatkan anaknya untuk selalu melaksanakan
shalat, karena mengingat shalat adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh
setiap muslim yang sudah baligh, dan selalu menerapkan pendidikan Agama
Islam kepada anak dengan baik.
B. Saran-saran
Hasil pembahasan dari penelitian diatas yang berkenaan dengan
judul Skripsi problematika pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi kelas

VIl materi shalat jamak dan gasar di SMP N 01 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan, maka dari peneliti memaparkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Guru PAI di SMP N 01 Karanganyar kabupaten Pekalongan hendaknya
memperhatikan psikologi dari siswa-siswanya serta kemampuan yang dimliki
olehnya, dan selalu memberikan motivasi terhadap siswanya pada saat
memasuki ruangan kelas agar siswa termotivasi apa yang disampaikan oleh
guru.

2. Siswa kelas VII hendaknya memperhatikan ketika guru melaksanakan praktek
shalat jamak dan gasar agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami

materi tersebut.
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3. Orang tua atau wali murid hendaknya selalu memotivasi anak-anaknya dalam
belajar pelajaran PAI, agar apa yang sudah diterapkan dirumah dan sekolah

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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